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(20 SURA 1956) GUNUNGKIDUL-KULONPROGO
MISI KEBUDAYAAN KUNDHA KABUDAYAN KE KOTA BATU (1)

Pemkot Batu-Kulonprogo Jalin Kesepakatan Bersama
GUNA meningkatkan

kualitas pelaksanaan tu-

gas dan fungsi masing-ma-

sing pihak sesuai kewe-

nangan dalam penyeleng-

garaan pemerintahan,

pembangunan dan ke-

masyarakatan antara 

Pemerintah Kabupaten

(Pemkab) Kulonprogo, DIY

dan Pemerintah Kota

(Pemkot) Batu Provinsi

Jawa Timur melakukan

penandatanganan kesepa-

katan bersama.

Kesepakatan bersama

penyelenggaraan peme-

rintahan, pembangunan

dan kemasyarakatan

ditandatangani oleh Pj

Bupati Kulonprogo Drs

Tri Saktiyana dan Wa-

likota Batu Dewanti

Rumpoko di sela misi ke-

budayaan Dinas Kebu-

dayaan (Kundha Kabu-

dayan) Kabupaten Ku-

lonprogo yang memen-

taskan Tari Mahabarata

Suroloyo Wrehaspati pada

Pagelaran Sendratari Ar-

juna Wiwaha di Panggung

Kesenian Arjuna Wiwaha,

Kecamatan Batu, Kota

Batu, Jawa Timur, Jumat

(12/8) malam.

Penandatanganan ker-

jasama disaksikan Ketua

DPRD Kulonprogo Akhid

Nuryati SE, Pimpinan

DPRD Kota Batu, Sekda

Kota Batu Zadim Efisiensi,

Kepala Dinas Pariwisata

Kota Batu, Kepala Dinas

Pariwisata Kota Batu Arief

As Siddiq dan Asda 1

Sekda Kulonprogo Drs

Jazil Ambar Wasían dan

Kepala Kundha Kabu-

dayan Kulonprogo Dra

Niken Probo Laras serta

Kabag Hukum Setda

Kulonprogo Muhadi SH.

Pj Bupati Kulonprogo Tri

Saktiyana mengatakan,

kesepakatan bersama di-

lakukan untuk mewujud-

kan keserasian dalam

penyelenggaraan pemerin-

tahan, pembangunan dan

kemasyarakatan antar-

daerah, memanfaatkan

dan memelihara sumber

daya daerah secara opti-

mal.

"Sesuai kedudukan dan

kewenangan masing-ma-

sing kami sepakat meng-

adakan kesepakatan ber-

sama tentang kerja sama

Bidang Pemerintahan,

Pembangunan dan Kema-

syarakatan dengan keten-

tuan dan syarat-syarat

yang telah di atur," kata

Tri Saktiyana usai penan-

datanganan kerjasama.

Sementara itu, Walikota

Batu, Dewanti Rumpoko

mengatakan, kesepakatan

bersama berlaku selama 5

tahun. 

"Perpajangan atau pen-

gakhiran dibahas paling

lama 30 hari sebelum be-

rakhirnya atau diakhiri-

nya kesepakatan bersa-

ma," ujarnya . 

(Asrul Sani)-f

SMK MUH 2 WATES SAMBUT HUT RI 

Jalan Sehat dan Kirab Bendera

WONOSARI (KR) -

Hujan deras disertai angina

kencang menerjang ka-

wasan Kepek, Watusigar,

Ngawen, Minggu (14/8)

sore. Bencana alam ini

menyebabkan puluhan po-

hon tumbang dan merusak

rumah warga. Serta memu-

tus jaringan listrik PLN.

Tim relawan Gandung

Pardiman Center (GPC)

Handayani langsung turun

ke lapangan membantu

evakuasi dan penanganan

rumah rusak. 

”Belasan relawan GPC

diterjunkan untuk mem-

bant evakuasi rumah rusak

maupun pohon tumbang.

Serta melakukan perbaik-

an rumah yang rusak aki-

bat tertimpa pohon,” kata

Ketua Relawan GPC

Handayani Haryanto di

lokasi bencana, Senin

(15/8).

Diungkapkan, penangan-

an bencana juga dilakukan

dengan menebang pohon

rawan tumbang. Karena

berbahaya ketika terjadi

angina kencang. Tim

relawan melakukan pena-

nganan sejak pagi dan

harapannya rumah yang

semula rusak ini bisa kem-

bali ditempati. 

”Masyarakat diimbau un-

tuk tetap waspada, karena

akhir-akhirnya ini sering

turun hujan dalam kondisi

deras. Serta rawan terjadi

bencana alam,” ucapnya.

Dukuh Kepek Sutopo

memberikan apresiasi ke-

pada relawan GPC Han-

dayani. Karena memiliki

sikap tanggap, cepat dan

kepedulian untuk memban-

tu penanganan bencana

alam. 

Kejadian ini membuat se-

jumlah rumah rusak di-

antaranya miliki Ny Jumi-

kem dan Tuginem. Eva-

kuasi dilakukan dengan

memangkas pohon tum-

bang dan memperbaiki ru-

mah yang rusak.      (Ded)-f

WATES (KR) - Mempe-

ringati HUT ke-77 Kemer-

dekaan Republik Indo-

nesia, SMK Muhamma-

diyah 2 Wates mengada-

kan Jalan Sehat dan

Kirab Bendera Merah

Putih sepanjang 4.000

Meter, Senin (15/8). 

Bendera Merah Putih

dikirab siswa kelas X, XI,

beserta guru dan karyawan

SMK Muhammadiyah 2

Wates mengelilingi ling-

kungan sekolah mulai dari

halaman, kemudian mele-

wati Pedukuhan Gotakan

Panjatan, Pedukuhan

Dobangsan Giripeni hingga

kembali ke sekolah.

Kepala SMK Muham-

madiyah 2 Wates Tri

Handayani SPd mengata-

kan, melalui kegiatan

jalan sehat dan kirab ben-

dera merah putih sepan-

jang 4.000 meter ini, pi-

haknya selaku pendidik

turut memotivasi siswa. 

Sedangkan Rohmad

Sugeng W SPd ketua pani-

tia sekaligus pencetus ide,

kegiatan jalan sehat dan

kirab Bendera Merah

Putih  dilakukan selain

untuk memperingati hari

lahir ke-77 Kemerdekaan

RI, juga bertujuan untuk

menanamkan rasa cinta

tanah air kepada siswa.

"Selanjutnya aksi tersebut

untuk pula mengenang

jasa para pahlawan yang

telah gugur dalam mem-

bela serta memperjuang-

kan Kemerdekaan Negara

Kesatuan Republik Indo-

nesia (NKRI)," ujar Roh-

mad.                          (Wid)-f

Penyerahan Surat

Keputusan (SK) Pembe-

rian Remisi kepada 29

napi tersebut dilakukan

secara simbolis oleh Pen-

jabat (Pj) Bupati Kulon-

progo Drs Tri Saktiyana

MSi kepada dua orang

perwakilan napi Rutan

Wates didampingi Kepala

Rutan kelas IIB Wates,

Deny Fajariyanto, Rabu

(17/8), di Aula Rutan.

Kepala Rutan Kelas IIB

Wates Deny Fajarianto

menyatakan, saat ini jum-

lah penghuni per 17

Agustus 2022 berjumlah

75 orang, terdiri dari 43

Narapidana dan 32 ta-

hanan. 

Pada HUT Ke-77 Ke-

merdekaan RI mem-

berikan Remisi Umum I

kepada 29 narapidana dan

Remisi Umum II (lang-

sung Bebas) nihil. Remisi

diberikan bagi narapidana

yang telah memenuhi per-

syaratan baik subtantif

maupun administratif di-

antaranya sudah men-

jalani pidana selama 8 bu-

lan, berkelakuan baik. 

Pj Bupati Kulonprogo

Tri Saktiyana berpesan

kepada Warga Binaan

Pemasyarakatan, salah

satu hak yang dimiliki

pelanggar hukum adalah

hak mendapatkan pe-

ngurangan masa men-

jalani pidana (remisi). 

"Penerima remisi agar

tetap semangat meraih

masa depan yang lebih

baik dan dapat kembali ke

keluarga masing masing.

Pengurangan hukuman

itu terkait dengan waktu.

Waktu terbagi menjadi 3,

masa lalu, sekarang dan

masa depan. Kepada pe-

nerima remisi, sehitam

apapun masa lalumu

masa depanmu masih

putih bersih. Karena

masih bersih, maka ren-

canakan untuk kedepan-

nya apa," kata Tri

Saktiyana.

(Wid)-f

PATUK (KR) - Program

Pemberdayaan Masyarakat

Desa (P2MD) dari Kemen-

terian Pendidikan, Kebuda-

yaan, Riset, dan Teknologi

diterjunkan ke masyarakat

di pendapa Kalurahan

Pengkok, Kapanewon Pa-

tuk, Kabupaten Gunung-

kidul. Atika Silma, Ketus

Tim P2MD mengatakan,

penerjunan dihadiri oleh

Dekan FEB UAD, Kepala

Biro Kemahasiswaan dan

Alumni (Bimawa), tim

dosen program studi, lurah

dan dukuh, serta perwakil-

an masyarakat, Himpunan

Mahasiswa Program Studi

(HMPS) Bisnis Jasa Makan-

an (Bisma) UAD. Kegiatan

memilih tema Optimalisasi

pengembangan Produk

Olahan Pangan Lokal

Berbasis Technopreneurhsip

di Kawasan Gunung Ireng,

Desa Pengkok, Kapanewon

Patuk, Kabupaten Gunung-

kidul. 

"Program P2MD bertu-

juan untuk menumbuhkan

rasa peduli mahasiswa dan

berkontribusi kepada ma-

syarakat desa.  Program ini

nantinya akan dilak-

sanakan melalui berbagai

pelatihan, pendampingan,

hingga gelar produk,"

ujarnya.

Sedangkan Yunda May-

manah Rahmadewi MSc,

dosen Bisnis Jasa Makanan

(Bisma) FEB-UAD, Senin

(15/8) mengatakan, kegiatan

dilaksanakan dalam jangka

waktu 5 bulan ini menda-

patkan apresiasi dan du-

kungan dari berbagai pihak.

Dukungan UAD melalui

Fakultas Ekonomi dan

Bisnis (FEB), Biro Kema-

hasiswaan dan PKM Center

memberikan kontribusi

yang sangat besar. "Dapat

meningkatkan dan mem-

perbaiki ekonomi di

kalurahan pengkok hing-

ga menciptakan peluang

kerja bagi masyarakat se-

tempat," ujar Ibu Carik Ka-

lurahan Pengkok. (Ded)-f

WONOSARI (KR) - Memperingati

HUT ke-77 Proklamasi Kemerdekaan

RI, sebanyak 94 Warga Binaan di

Rumah Tahanan Kelas IIB Wonosari

mendapat remisi (pengurangan hu-

kuman), Rabu (17/8). Penyerahan di-

lakukan Wakil Bupati Gunungkidul

Heri Susanto  sekaligus  bertindak se-

bagai  Inspektur Upacara. Dari se-

banyak 94 orang penerima remisi be-

berapa diantaranya dinyatakan be-

bas.

Wakil Bupati Gunungkidul Heri

Susanto berharap dengan dige-

larnya upacara bendera ini dapat

memupuk rasa persatuan dan ke-

satuan.Pihaknya juga berpesan

kepada narapidana penerima

remisi,  dapat bermanfaat di masya-

rakat dan  jika sudah selesai men-

jalani masa tahanan bisa kembali ke

lingkungan masyarakat dan menja-

di lebih baik. "Jangan sampat

melanggar aturan lagi," ucapnya. 

Terpisah Kepala Lapas  Marji-

yanto mengatakan pemberian

remisi ini sudah sesuai dengan per-

timbangan dan undang-undang,

Dengan pemberian remisi ini adalah

dalam rangka memperingati Hari

Kemerdekaan Republik Indonesia

ke 77.Pihaknya juga berharap, sete-

lah kembali ke masyarakat narapi-

dana dapat menjadi pribadi yang

lebih baik serta tidak melanggar

aturan yang berlaku.             (Bmp)-f

BENCANAALAM DI NGAWEN  

GPC Handayani Perbaiki Rumah Rusak 

Kolaborasi Siapkan Oleh-oleh Khas Gunung Ireng

29 Narapidana Rutan Wates Terima Remisi
WATES (KR)-Sebanyak 29 Warga Binaan

atau Narapidana Rutan Kelas IIB Wates
mendapat Remisi Umum Hari Ulang Tahun
(HUT) ke-77 Kemerdekaan RI. 

94 Warga Binaan Terima Remisi 

JANGAN LANGGAR SUMPAH PEGAWAI

Bupati Gunungkidul Pecat Dokter Selingkuh

BIKIN BATIK MERAH PUTIH 77 METER

Bayu: Saya Kirim ke Pak Jokowi
BAYU Permadi, Pemilik

Sembung Batik di

Kampung Batik Gulurejo,

Kapanedon Lendah, pu-

nya cara unik mem-

peringati HUT ke-77

Kemerdekaan RI.

Para perajin batik

bergotong royong mem-

bikin kain batik merah

putih sepanjang 77 meter,

bergambar bendera diper-

cantik dengan motif ab-

strak.

Kain batik merah putih

itu dipotong dijadikan ba-

ju. Salah satunya akan

diberikan kepada

Presiden Joko Widodo, se-

bagai hadiah peringatan

kemerdekaan tahun ini.

"Batik 77 meter saya

jadikan baju dan salah sa-

tunya kami kirim ke Pak

Jokowi," jelasnya berha-

rap karya perajin Batik

Sembung bisa memajukan

industri batik Indonesia. 

Disinggung tentang biaya

pembuatan batik pusaka

bendera merah putih, Bayu

Prmadi mengatakan men-

capai Rp 5 juta. 

Menurut Bayu Permadi.

merespons bulan Agustus.

Proses pembuatan batik

pusaka bendera merah

putih melibatkan 50 pera-

jin batik yang selama ini

terlibat dalam mempro-

duksi batik di Sembung

Batik. "Mayoritas ibu-ibu

perajin senior dan bebera-

pa di antaranya juga anak

muda yang nanti akan

menjadi generasi penerus

pengrajin batik," tutur

Bayu.          (Asrul Sani)-f

KR-Asrul Sani

Walikota Batu Dewanti Rumpoko dan Pj Bupati Kulonprogo

Tri Saktiyana menunjukkan nota kesepakatan bersama.

KR-Widiastuti 

Pj Bupati Tri Saktiyana (kiri) menyerahkan SK

Pemberian Remisi.

KR-Asrul Sani

Perajin melakukan proses pewarnaan pada kain

batik motif merah putih sepanjang 77 meter.

WONOSARI (KR) -

Bupati Gunungkidul H

Sunaryanta kembali

mengambil tindakan tegas

terhadap aparatur sipil

negara (ASN) yang  mela-

kukan perselingkuhan.

Sekitar dua bulan lalu

memecat dua ASN di ling-

kungan Disdikpora dan

Dispora, Selasa (16/8)

memberhentikan dengan

hormat bukan atas per-

mintaan sendiri terhadap

N oknum dokter perem-

puan  yang bekerja di

Rumah Sakit Umum

Daerah (RSUD) Saptosari. 

Selain kasusnya sempat

viral karena digrebek is-

teri selingkuhannya  ber-

sama masyarakat, berda-

sarkan pemeriksaan peja-

bat atasan, Inspektorat

dan Badan Kepegawaian,

Pendidikan dan Pelatihan

Daerah (BKPPD) kasus-

nya merupakan pelang-

garan berat. Kami

mengambil tindakan ter-

gas terhadap pelanggaran

dislipin pegawai. Pegawai

yang dibiayai negara tidak

boleh melanggar sumpah

pegawai. 

”Ke depan diharapkan

tidak ada ASN yang mela-

kukan perselingkuhan la-

gi,” kata Bupati Gunung-

kidul H Sunaryanta

dalam memberikan peng-

arahan kepada semua

OPD.

ASN berstatus dokter

ini terbukti melanggar

Pasal 14 Peraturan Peme-

rintah Nomor 10/1983, se-

bagaimana diubah dalam

PP Nomor 45/1990 ten-

tang Izin Perkawinan dan

Perceraian. Dimana da-

lam peraturan ini menye-

butkan pegawai negeri

sipil dilarang hidup

bersama dengan wanita

yang bukan istrinya atau

pria yang bukan suaminya

tanpa ikatan yang sah.

Tindakan yang dilakukan

ASN  ini termasuk kate-

gori pelanggaran berat.

Sesuai dengan peraturan

diberikan sanksi dengan

diberhentikan dengan hor-

mat bukan atas perminta-

an sendiri.  

SK pemberhentian ter-

sebut telah diberikan Sela-

sa (16/8) oleh Kepala BKP-

PD Gunungkidul Iskandar

SIP MPA.  Pemerintah

memberikan waktu 14

hari jika yang bersangkut-

an akan  melakukan ban-

ding ke Badan Pertim-

bangan Aparatur Sipil

Negara (BPASN). 

"Diperbolehkan banding

dalam dalam waktu 14

hari setelah keputusan

ini," tambahnya.    (Ewi)-f

KR-Endar Widodo

H Sunaryanta

KR-Widiastuti

Pelaksanaan jalan sehat dan kirab Bendera Merah Putih .

KR-Dedy EW

Relawan GPC penanganan  dampak bencana alam.

KR-Istimewa

Pendampingan pengembangan produk olahan pangan

lokal berbasis technopreneurhsip di Gunung Ireng.  


